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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki kontribusi yang sangat penting 
bagi kehidupan kita. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu mata 
pelajaran yang wajib diberikan dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan yang kita 
lakukan selalu berhubungan dengan Alam. Berdasarkan hal tersebut maka 
pembelajaran yang baik sejak dini harus dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Menurut Wisudawati dan Sulistyowati  (2014:22) IPA merupakan rumpun 
ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang 
faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan 
hubungan sebab-akibatnya. Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan cabang 
ilmupengetahuan dimana objeknya adalah benda-benda alam. Sebagai mana pada 
mata pelajaran lain. Ilmu PengetahuanAlam (IPA) berkembang juga melalui 
penalaran. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) lahir dari pengamatan terhadap suatu 
gejala alam (fenomena) yang dikajisecara terus menerus dan sistematis sehingga 
didapatkan suatu konsep ilmu.Sehingga dapat dikatakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam merupakanpengetahuan ilmiah, yakni sebuah ilmu pengetahuan yang telah 
diujikebenarannya melalui langkah-langkah yang sistematis yang disebut 
jugadengan metode ilmiah. 
Materi Ilmu Pengetahuan yang hendak di pelajari di Sekolah Dasar 
bersumber dari gejala alam (fenomena) yang muncul dan ditemui peserta didik 
sehari-hari. Guru mempunyai tugas untuk menjembatani penalaran  peserta didik 
dengan gejala alam (fenomena), agar penerapan konsep Ilmu Pengatahuan Alam 
(IPA) dapat diterapkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian kejadian alam yang dialami peserta didik menjadi materi 
Ilmu Pengatahuan Alam (IPA). Cakupan materi Ilmu Pengetahuan Alam di SD 
berupa materi fisik dan biologis. Materi fisik meliputi energi, gaya, dan 
kenampakan alam. Sedangkan materi biologis berkaitan tentang mahluk hidup. 
Materi yang banyak tersebut menyebabkan dalam proses pembelajaran untuk 
menuntaskan materi tanpa mempertimbangkan bagaimana menerapkan konsep 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan sehari-hari.  
Metode ceramah dan penugasan membaca cenderung diterapkan pendidik 
untuk menyelesaikan materi. Dengan begitu pola belajar peserta didik menjadi 
mencatat dan menghafal. Dengan metode ceramah dan penugasan membaca, 
maka anak tidak dapat menerapkan konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yang telah dipelajari terhadap kejadian yang peserta didik alami dalam 
kesehariannya. Dengan demikian dapat dikatakan proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di SD.  
Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan pendidikan, 
maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan tertentu. Menurut Laksmi 
dalam Trianto(2010:142) tujuan pendidikan IPA di sekolah yaitu: 
 (1)memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup 
dan bagaimana bersikap; (2)menanamkan sikap hidup ilmiah; (3)memberi 
keterampilan untuk melakukan pengamatan; (4)mendidik siswa untuk 
mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuwan 
penemunya; (5)menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 
memecahkan permasalahan.  
 
Apabila pembelajaran diatas, digunakan secara terus menerus dalam setiap 
pembelajaran maka akan mempengaruhi siswa dalam memahami materi dan 
kurang memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam memperoleh 
pelajaran. 
Penggunaan metode ceramah dan hafalan, ilmu yang didapat tidak 
tersimpan lama di dalam otak, akan berbeda hasilnya apabila pendidik 
mengenalkan konsep-konsep tersebut menggunakan media dan model belajar 
inovatif sehingga peserta ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Misalnya 
dalam mempelajari materi pesawat sederhana, Apabila konsep pesawat sederhana 
tersebut hanya didapat melalui ceramah dan hafalan maka siswa hanya akan 
paham teorinya saja sedangkan konsep yang telah dipelajari tidak diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Akan berbeda hasilnya apabila pembelajaran 
dikemas menggunakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa 
menemukan dan menerapkan konsep-konsep Ilmu pengetahuan Alam (IPA) 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Februari 2017 saat 
pembelajaran IPA, model pembelajaran yang diterapkan belum menggunakan 
pembelajaran yang inovatif. Pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Dalam pembelajaran IPA, penggunaan media yang sebenarnya sangat membantu 
untuk mempermudah pemahaman pada siswa belum digunakan secara maksimal. 
Dari hasil wawancara terhadap guru kelas V nilai penerapan konsep pesawat 
sederhana dari tahun ke tahun masih rendah. Guru mengeluhkan siswa kurang 
memperhatikan dan cenderung mengobrol sendiri yang mengakibatkan tidak 
konsentrasi dalam belajar. Hal tersebut membuat hasil belajar siswa banyak yang 
rendah. 
Rendahnya hasil belajar dikuatkan dengan data yang diperoleh dari hasil 
evaluasi penerapan konsep pesawat sederhana prasiklus (pretest) yang dilakukan 
pada 4 Maret 2017, rata-rata nilai yang diperoleh sebagian besar masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari seluruh siswa yang berjumlah 35, 
siswa yang nilainya tuntas sebanyak 11 anak (31%)  sedangkan yang nilainya 
belum tuntas sebanyak 24 anak (69%) (lampiran 24 halaman 177). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan konsep pesawat sederhana di kelas V SD N 
Temanggung tahun ajaran 2016/2017 masih rendah. 
Oleh sebab itu permasalahan tersebut harus segera diatasi. Cara 
mengatasinya menggunakan metode pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Leit dan Dourado (2015:1684) yang mengemukakan bahwa “Such 
an activity would not lead to new conceptual knowledge, but it may reinforce and 
stimulate the integration of previously acquired knowledge”. Pernyataan ini 
berarti bahwa pembelajaran problem solving tidak hanya dapat mengajarkan 
pengetahuan baru kepada siswa, tetapi dapat membantu siswa untuk 
mengintegrasikan dengan penegtahuan yang sudah dimilikinya. Selain itu, 
penerapan pembelajaran problem solving  memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pembelajaran sains. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Mukhopadhyay(2013:23) yang menyatakan bahwa melalui kegiatan problem 
solving, siswa tidak hanya menghasilkan solusi dari masalah tertentu, tetapi juga 
dapat belajar untuk mengeksplorasi pengetahuan sains yang baru. 
Model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-
Heuristik.Shoimin (2014:96) berpendapat bahwa model pembelajaran logan 
avenue problem solving adalah rangkaian pertanyaan yang bersifat tuntunan 
dalam solusi masalah. LAPS (Logan Avenue Problem Solving) biasanya 
menggunakan kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif, apakah bermanfaat, 
apakah slusinya, bagaimana sebaiknya mengerjakannya. Hal tersebut didukung 
dengan adanya penambahan heuristic dalam penerapan model pembelajaran 
tersebut. Nurdin dalam Shoimin (2014:96) menjelaskan bahwa heuristicadalah 
suatu penuntun berupa pertanyaan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Heuristic berfungsi mengarahkan pemecahan masalah siswa untuk 
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Penerapan model Logan 
Avenue Problem Solving(LAPS)-Heuristik dapat menghidupkan suasana 
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih bermakna. dan menarik. Hal tersebut 
menjadikan alasan peneliti menerapkan model Logan Avenue Problem 
Solving(LAPS)-Heuristikdalam meningkatkan penerapan konsep pesawat 
sederhana pada siswa kelas V SD Negeri Temanggung. 
Penelitian yang relevan dengan penggunaan model Logan Avenue Problem 
Solving (LAPS)-Heuristik juga pernah dilakukan oleh Muh. Fatchurrohim (2016) 
dengan judul “Peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya melalui model 
pembelajaran logan avenue problem solving (laps)- heuristik (Penelitian 
Tindakan Kelas V SD Negeri Kerten II, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016)”. Pada penelitian Muh. Fatchurrohim  (2016) 
menyimpulkan bahwa penerapan model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-
Heuristikdapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya. 
Penelitian yang relevan dengan materi konsep pesawat sederhana juga 
pernah dilakukan oleh Fauziah Kusumaningrum (2013) dengan judul 
“Peningkatan Penerapan Konsep Pesawat Sederhana Melalui Pendekatan Sains 
Teknologi Masyarakat”. Pada penelitian Fauziah Kusumaningrum (2013) 
menyimpulkan bahwa penerapan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat 
meningkatkan penerapan konsep pesawat sederhana. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka saya tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Penerapan Konsep Pesawat 
Sederhana Melalui Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-
Heuristik(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri Temanggung 
Tahun Ajaran 2016/2017)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah melalui model pembelajaranLogan Avenue Problem 
Solving (LAPS)-Heuristik  dapat meningkatkan penerapan konsep pesawat 
sederhana pada siswa kelas V SD Negeri Temanggung tahun ajaran 2016/2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan penerapan konsep persawat sederhana melalui model 
pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik pada siswa kelas 
V SD Negeri Temanggung tahun ajaran 2016/2017. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan khasanah keilmuan dan 
dapat menjadi acuan bagi penelitian berikutnya yang mengambil tema atau 
judul yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa lebih tertarik belajar karena adanya model pembelajaran 
inovatif sehingga siswa dapat menerapkan materi Pesawat Sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. Ke depannya siswa diharapkan dapat 
lebih mengembangkan kretifitas dan potensi yang ada dalam dirinya.  
 b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan agar menggunakan pembelajaran yang 
inovatif dalam proses belajar mengajar kepada siswa tentang 
penerapan model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik 
untuk meningkatkan penerapan konsep Pesawat Sederhana. 
c. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi sekolah dalam memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap kualitas pembelajaran. 
 
